
BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Adanya penulisan ini dapat disimpulkan bahwa Reog Obyog sebagai sarana 

pelepas nadzar di Desa Sooko Kecamatan Sooko Kabupaten Ponorogo merupakan 

serangkaian adat – istiadat masyarakat Desa Sooko, karena Sunyoto memiliki anak 

laki-laki maka diadakan acara melepas nadzar. Dalam nadzarnya Sunyoto brkata 

apabila mempunyai anak laki-laki akan nanggap kesenian Reog Obyog sebagai rasa 

syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

 Di dalam serangkaian upacara melepas nadzar dari mulai persiapan, prosesi, 

sampai selesai upacara ini, kesenian Reog Obyog Singo Ngesti Utomo  sebagai media 

atau syarat untuk melepas nadzar bagi Sunyoto yang berjanji atau bernadzar. Bentuk 

penyajian kesenian Reog Obyog di dalam acara melepas nadzar membawakan tari 

tarian yang ada di dalam kesenian Reog Obyog Singo Ngesti Utomo, yang di 

antaranya tari Jatil, tari Bujang Ganong, dan tari Dadak Merak dan juga membawakan 

lagu yang berisikan tentang nasehat.  

 Fungsi dari kesenian Reog Obyog Singo Ngesti Utomo dalam acara melepas 

nadzar sebagai sarana ritual, karna masyarakat jawa mempercayai apabila yang sudah 

janjikan tersebut tidak dilaksanakan akan terjadi sesuatu kepada orang yang berjanji. 

Sebagai hiburan karena adanya upacara tersebut masyarakat sekitar atau penonton 

dari desa lain merasa terhibur oleh kesenian Reog Obyog. Sebagai  media dakwah 

dari serangkaian upacara bisa dikatakan menjadi media karena mengajarkan hal 

tentang agama. Sebagai media komunikasi hal bisa terlihat antara pemusik, penari, 
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dengan penonton ketika kesenian sedang di pentaskan, dan sebagai pemikat 

solidaritas masyarakat Desa Sooko. 

 

B. Saran 

Kesenian Reog Obyog  dalam upacara melepas nadzar  perlu di lestarikan dan 

perlu diregenerasikan agar supaya kesenian Reog Obyog tetap berkembang dan 

eksis dimasyarakat. Mengingat semakin semaraknya keberadaan kesenian modern 

di kalangan masyarakat luas, maka disarankan agar grup kesenian Reog Obyog 

untuk menyiapkan generasi penerus. Karena kesenian Reog Obyog merupakan 

kekayaan dan kebudayaan Indonesia yang perlu dijaga dan juga di kembangkan 

guna membentuk akrakter bangsa  

Sehubungan dengan bentuk penyajian kesenian Reog Obyog, penulis 

mengharap kesenian ini untuk selalu dijaga kelestariannya dan juga 

dikembangkan, salah satunya dengan cara memperkaya kreasi gerak tari para 

penari yang terdapat pada gerak-gerak spontanitasnya, kostum, dan komposisi 

musik supaya lebih menarik dalam segi pertunjukan dan lebih bisa diterima 

masyarakat, khususnya kaum muda.  

Untuk mempertahankan keberadaan kesenian Reog Obyog, maka perlu 

dilakukan koordinasi yang serius dari pihak pemerintah daerah, swasta, seniman 

dan pemerhati seni dan budaya serta masyarakat itu sendiri agar kesenian ini 

dapat dikenal oleh masyarakat luas.  
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